g E PENGARUH PEMBERIAN KONSENTRASI ANTIBIOTIK MONENSIN
;‘ @) TERHADAP PERFORMA AYAM BROILER (Gallus gallus domestica)
=
= &N
- £
>
g
-
2
= SKRIPSI
Oleh:
HANIM NUR AFIFAH
(21601061009)

UNISMA

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ISLAM MALANG
2020

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRAK

Hanim Nur Afifah (21601061009) Pengaruh Pemberian Konsentrasi Antibiotik
Monensin Terhadap Performa Ayam Broiler (Gallus gallus domestica)

Pembimbing | : Drs. Hari Santoso, M. Biomed

Pembimbing II: Ir. Ahmad Syaugi, M.Si.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh pemberian antibiotik monensin
terhadap penambahan berat badan dan performa ayam. Ayam broiler merupakan salah satu
usaha ternak unggas yang pertumbuhannya cepat, dapat memenuhi kebutuhan daging
dimasyarakat. Untuk mempercepat pertumbuhan ayam dilakukan penambahan Antibiotic
Growth Promoter (AGP) pada minuman. Metoda penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan Po (Kontrol): Ransum
Basal + Air yang direbus dalam 1 liter; P; : Ransum Basal + Air yang direbus + 0,1 gr/hari
Antibiotik Monensin dalam 1 liter air; P> : Ransum Basal + Air yang direbus + 0,5 gr/hari
Antibiotik Monensin dalam 1 liter air; Pz : Ransum Basal + Air yang direbus + 1 gr/hari
Antibiotik Monensin dalam 1 liter air. Analisa data menggunakan sidik ragam ANOVA one
way dan dilanjutkan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) dengan taraf kepercayaan 5%. Hasil
penelitian dengan pemberian berbagai konsentrasi antibiotik monensin terhadap ayam
broiler berpengaruh nyata terhadap konversi ransum, konsumsi air minum dan bobot akhir.
Pemberian konsentrasi antibiotik monensin 1 gr cenderung lebih baik untuk konsumsi
ransum, pertambahan bobot badan, konsumsi air minum dan bobot akhir ayam broiler
dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah maupun kontrol.

Kata Kunci : Ayam Broiler, Monensin, Performa
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ABSTRACT

Hanim Nur Afifah (21601061009) Effect of Giving Monensin Antibiotic Concentration
on the Performance of Broilers (Gallus gallus domestica)

Supervisor | : Drs. Hari Santoso, M. Biomed

Supervisor I1: Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.

This study aims to analyze the effect of monensin antibiotic administration on weight gain
and chicken performance. Broiler chicken is one of the poultry farms whose growth is fast,
can meet the needs of meat in the community. To accelerate chicken growth, addition of
Antibiotic Growth Promoter (AGP) was added to the beverage. The research method uses a
Completely Randomized Design (CRD), consisting of 4 treatments and 6 replications. PO
Treatment (Control): Basal ration + Water boiled in 1 liter; P1: Basal ration + Boiled water
+ 0.1 gr / day Antibiotic Monensin in 1 liter of water; P2: Basal ration + Boiled water + 0.5
gr / day Antibiotic Monensin in 1 liter of water; P3: Basal ration + Boiled water + 1 gram /
day Antibiotic Monensin in 1 liter of water. Data analysis used ANOVA one way variance
and continued with the Least Significant Difference Test (LSD) with a confidence level of
5%. The results of the study by giving various concentrations of monensin antibiotics to
broilers had significantly affected ration conversion, drinking water consumption and final
weight. The administration of 1 gram monensin antibiotic concentration tends to be better
for ration consumption, body weight gain, drinking water consumption and final weight of
broiler chickens compared to lower concentrations or controls.

Keywords: Broiler Chicken, Monensin, Performance
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Ayam broiler merupakan salah satu usaha ternak unggas yang pertumbuhannya
cepat, dapat memenuhi kebutuhan daging dimasyarakat dengan angka konsumsi cukup
tinggi, daya belinya terjangkau dibanding dengan jenis ternak besar (Saniwati, 2015). Ayam
broiler adalah komoditas penghasil daging yang cukup potensial, mudah pemeliharaanya,
tahan terhadap penyakit dibanding dengan golongan unggas yang lain dengan perkembangan
yang cukup produktif (Kementrian Agama RI, 2002).

Salah satu faktor penting dalam produksi ayam broiler adalah kesehatan saluran
pencernaan. Kesehatan saluran pencernaan dan nutrisi saling berkaitan satu sama lain.
Pemanfaatan nutrisi pakan dapat dicapai secara optimal bila saluran pencernaan ayam dalam
keadaan sehat, faktor yang lain penyakit enterik, tekanan lingkungan, nafsu makan, bentuk
pakan, toksin dalam pakan, kadar antinutrisi atau antinutrisi yang terlalu tinggi dapat
menyebabkan gangguan pada kesehatan saluran pencernaan (Sims, 2004; Ferket and Gernat,
2002).

Pakan memegang peranan yang penting dalam pertumbuhan ternak terutama
berkaitan dengan kebutuhan nutrisi baik itu energi atau protein dalam bentuk asam amino
(Samadi dan Liebert, 2007). Guna meningkatkan efesiensi pakan perlu ditambahkan zat
aditif dalam ransum ayam. Zat aditif yang sering digunakan peternak berupa antibiotik.
Banyaknya permintaan konsumen terhadap daging ayam, peternak memproduksi ternaknya
secara cepat dalam jumlah banyak. Salah satu usaha yang dilakukan mempercepat
pertumbuhan ayam adalah dengan menambahkan Antibiotic Growth Promoter (AGP)
(Samadi dan Liebert, 2008) .

Antibiotik adalah zat kimia yang dihasilkan oleh mikroorganisme hidup secara
biokimia dengan konsentrasi rendah mempunyai kemampuan menghambat bahkan
membunuh mikroorganisme lain. Pada industri peternakan, pemberian antibiotika digunakan
sebagai imbuhan pakan (feed additive) untuk memacu pertumbuhan (growth promoter),
meningkatkan produksi, dan meningkatkan efisiensi penggunaan pakan (Bahri, 2005).
Imbuhan pakan yang sering dipakai selama ini adalah antibiotik yang berfungsi sebagai
pemacu pertumbuhan (growth promoter) agar dapat meningkatkan performa dan efisiensi

ransum. Penggunaan antibiotik pada ternak dibeberapa negara di Eropa seperti golongan
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Virgiamycin, Avopracin, Bacitracin, Tylocin dan Spiramycin sudah dilarang karena adanya
residu pada hasil ternak yang dapat membahayakan konsumen (Barton dan Hart, 2001).

Penggunaan obat-obatan, antibiotika, feed additive ataupun hormon pemacu
pertumbuhan hewan yang tidak sesuai anjuran dan tidak sesuai dengan dosis yang ditetapkan
dapat menyebabkan residu pada produk ternak yang dihasilkan (Bahri, 2005). Penggunaan
Antibiotik yang tidak sesuai anjuran dapat menyebabkan penyakit. Salah satunya adalah
penyakit yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli, dimungkinkan dengan adanya
resistensi antibiotik.

Escherichia coli merupakan bakteri non patogen yang secara normal berada pada
saluran pencernaan manusia dan hewan berdarah panas (Pelczar dan Chan, 1998). Bila
terjadi resisten antibiotik maka menyebabkan residu pada produk ternak salah satunya yang
sering dikonsumsi manusia adalah usus ayam. Jika usus ayam yang mengandung residu dari
penggunaan antibiotik yang melebihi dosis, maka menyebabkan adanya penyakit untuk
konsumen, contohnya adalah penyakit diare.

Kesadaran masyarakat akan produk peternakan yang aman dan sehat yaitu produk
peternakan yang bebas dari residu obat-obatan dan bebas dari patogen perlu dicari bahan
alternatif pengganti obat-obatan tersebut. Broiler merupakan ayam yang ditujukan untuk
menghasilkan daging, penggunaan pakan lebih efisien dan dapat tumbuh dengan cepat,
sehingga dapat dijual dalam waktu singkat (Scanes, 2004).

Salah satu alternatif untuk mengganti penggunaan antibiotik adalah probiotik herbal.
Pertumbuhan ayam yang diberikan probiotik herbal belum efektif dibandingkan dengan
penambahan antibiotik. Menurut Hidayatullah (2018), penambahan probiotik dan antibiotik

yang bertujuan untuk mengetahui performa pertumbuhan broiler.
1.2 Rumusan Masalah
Adakah pengaruh penambahan antibiotik terhadap penambahan berat badan?

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk menganalisa pengaruh pemberian antibiotik monensin terhadap penambahan

berat badan.
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1.4 Batasan Masalah
1. Parameter yang di ukur dalam penelitian ini hanya Bobot ayam broiler, Konsumsi
Ransum, Konversi Ransum, Konsumsi Air Minum, dan Bobot Akhir

2. Variabel dalam penelitian ini adalah performa ayam broiler, yaitu bobot badan.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi Mahasiswa
Mahasiswa dapat mengetahui pengaruh pemberian antibiotik terhadap penambahan
bobot ayam broiler

2. Bagi Peternak

Peternak dapat mengaplikasikan hasil dari penelitian untuk peternakannya serta menambah
referensi untuk memajukan peternakannya.
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BAB V
PENUTUP

5.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa
pemberian berbagai konsentrasi antibiotik monensin terhadap ayam broiler berpengaruh
nyata terhadap konversi ransum, konsumsi air minum dan bobot akhir. Pemberian
konsentrasi antibiotik monensin 1 gr cenderung lebih baik untuk konsumsi ransum,
pertambahan bobot badan, konsumsi air minum dan bobot akhir ayam broiler dibandingkan
dengan konsentrasi yang lebih rendah maupun kontrol.
5.2  Saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini, maka penulis memberikan saran bagi
peneliti untuk mengembangkan penelitian yang lebih lanjut mengenai penggunaan antibiotik
pada resistensi mikroflora di usus pencernaan dan metabolisme antibiotik atau residunya.
Sedangkan saran untuk peternak adalah disarankan untuk menggunakan konsentrasi

antibiotik monensin sebesar 1 gr karena baik untuk mempercepat penambahan bobot badan.
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